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A.Fuadi, 131 Pintu Cahaya dari Timur, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,  2014),  
hal. 165        
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ABSTRAK 
Skripsi dengan judul “ Pembelajaran Nahwu di Pondok Al-Mahrusiyah Putri, 
Lirboyo- Kediri, Tahun Ajaran 2014-2015” ini ditulis oleh Fitrianingsih 
dibimbing oleh Dr. H.  Kojin, MA.  
Kata Kunci: Pembelajaran Nahwu 
Latar Belakang: Nahwu erat kaitanya dengan Bahasa Arab. Dalam sebuah 
bukudisebutkan“ Shorof adalah ibu ilmu dan nahwu bapaknya”. Kalimat tersebut 
menjelaskan  bahwa ilmu nahwu dan sorof menjadi dasar dalam pembelajaran 
bahasa Arab.Biasanya pondok, terkenal dengan  ilmu alatnya (nahwu dan shorof). 
Pembelajaran nahwu di pondok berbeda dengan pembelajaran nahwu di perguruan 
tinggi. Proses pembelajaran nahwu di pondok mempertahankan menggunakan 
metode klasik, dengan kalimat terkenalnya“ faham setelah hafal”. Meskipun 
mempertahankan metode klasik, banyak santri di pondok lebih menguasai nahwu 
daripada mahasiswa di perguruan tinggi. Salah satu pondok yang terkenal dengan 
ilmu nahwunya yaitu pondok di desa Lirboyo. Maka dari itu peneliti  tertarik 
untuk mengadakan penelitian di salah satu pondok di desa Lirboyo yaitu Pondok 
Salaf Al- Mahrusiyah Putri.. 
Fokus penelitian: 1) Bagimana proses pembelajaran nahwu di pondok Al-
Mahrusiyah Putri, Lirboyo- Kediri?, 2) Apa saja problematika dalam 
pembelajaran nahwu di pondok Al-Mahrusiyah Putri, Lirboyo- Kediri dan 
penyeslesaiannya? 
Tujuan penelitian: 1) Untuk mengetahui proses pembelajaran nahwu di pondok 
Al-Mahrusiyah Putri, Lirboyo-Kediri, 2) Untuk mengetahui problematika yang 
dihadapi dalam pembelajaran nahwu  di pondok Al-Mahrusiyah Putri, Lirboyo-
Kediri dan penyelesaiannya. 
Metode penelitian: metode kualitatif– deskriptif. Instrumen utama dalam 
penelitian ini yaitu peneliti sendiri. Untuk pengumpulan data peneliti 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini adalah: 1) Proses pembelajaran nahwu di pondok pesantren 
Al-Mahrusiyah Putri, Lirboyo- Kediri sudah baik. 2) Kesulitan- kesulitan yang 
dialami ketika pembelajaran nahwu di pondok- pesantren Mahrusiyah putrid 
Lirboyo-Kediri : Siswa kurang familiar dengan ilmu nahwu; mereka 
mengesampingkan nahwu, ketika mereka mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran  nahwu mereka meninggalkannya; ketika pelajaran diniah banyak 
siswa yang ngantuk. Penyelesaian terhadap kesulitan yang dialami siswa ketika 
pembelajaran  nahwu di pondok-pesantren Mahrusiyah putrid Lirboyo-Kediri 
yaitu: guru berusaha sabar dan telaten mengajar siswa, serta berusaha 
membiasakan siswa untuk membaca kitab yang telah mereka maknai, dan praktek 
menganalisis nahwunya; guru mengupayakan bagaimana  agar nahwu itu 
dianggap sebagai kebutuhan primer: guru berusaha membawa suasana kelas yang 
menarik, agar siswa tidak ngantuk dan jenuh; meningkatkan factor pendukung 
pembelajaran nahwu yang meliputi: majelis musyawaroh, bandongan atau 
kiroatulkutub, lajnah bahsulmasail, perlombaan untuk memotivasi siswa, 
muhafadhoh. 
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ABSTRACT 
Thesis with title “Learning Nahwu in the Islamic Boarding House Al-
MahrusiyahforWomen, Lirboyo- Kediri year 2014-2015”, this is written by 
Fitrianingsih, advisor By: Dr. H.  Kojin, MA. 
Keyword: Learning Nahwu 
Nahwu have close relation to  Language Arabic. In a book mentioned "Shorof is 
the mother of science and nahwu is the father". This sentence explaining that 
science and sorofnahwu as the basic for learning Arabic. Usually known for its 
science tool (nahwu and shorof) are cottage. Nahwu learning in Islamic Boarding 
House different with nahwu learning in college.Nahwu learning process in the 
Islamic Boarding House maintain using classical methods, with his famous 
"schools after memorized". Although maintaining a classical method, many 
students in the Islamic Boarding House master nahwu more than college students. 
One of the famous with science nahwu is Islamic Boarding House in the village 
Lirboyo. Therefore researchers interested in conducting research in one of the 
cottages in the Liboyovillage.the name of the  the cottage is Al-Mahrusiyah for 
women.  
Focus in this of research are: (1) How is the learning process of Nahwu in the 
Islamic Boarding House Al-MahrusiyahforWomen, Lirboyo- Kediri year 2014-
2015?, (2) What arethe problems in learningnahwuinIslamic Boarding House Al-
MahrusiyahforWomen, Lirboyo- Kediri year 2014-2015? and how are the 
solutions? 
The target in this thesis of research are: (1) to explain learning process of 
Nahwu in the Islamic Boarding House Al-MahrusiyahforWomen, Lirboyo- Kediri 
year 2014-2015?, (2) to explain the problems in learningnahwuinIslamic Boarding 
House Al-MahrusiyahforWomen, Lirboyo- Kediri year 2014-2015?, forWomen, 
and solutions. 
Research objectives: descriptive qualitative method. The main instrument in this 
study is researcher itself.  The data collection for researchers using observation, 
interviews, and documentation. 
The results of this research are: 1) the learningprocess of nahwu at Islamic 
Boarding House Al-Mahrusiyah for women, Lirboyo-Kediri is good. 
2)Difficulties experienced when learning nahwu in Islamic Boarding House 
MahrusiyahLirboyo for women-Kediri: Students are less familiar with the science 
of nahwu; they override nahwu, when in the teaching and learning process of 
religion school many students are sleepy. Completion of the difficulties 
experienced by students when learning nahwu in Islamic Boarding House 
MahrusiyahLirboyo for women-Kediri namely: teacher trying patiently to teach 
students, as well as trying to familiarize the students to read books that have their 
interpret, and analyze their nahwu practice; teachers seek how to nahwu was 
regarded as a primary requirement: a teacher tried to bring the interest of the class, 
so that students are not sleepy and feel bored; improve learning support nahwu 
factor which include: assembly musyawaroh, bandongan or qiroatulkutub, 
committees lajnah bahtsul masail, muhafadhoh.    
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